PERKEMBANGAN PEMIKIRAN KEISLAMAN MUHAMMADIYAH
PERSPEKTIF TARJIH SEJAK MUKTAMAR KE-43

v aAY
nnmmuml

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Adab
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memcnuhi Sebagian Syarat®
Memperolch Gelar Sarjana Humaniora (S;Hum.)
Program Studi Sejarah Peradaban Islam

Oleh
RUSDIYANTO
99122344

SEJARAH PERADABAN ISLAM
FAKULTAS ADAB
INTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA \
2003



HALAMAN NOTA DINAS

Muhammad Wildan, MA.

Dosen Fakultas Adab

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
~OTA DINAS

Hal  : Skripsi Saudara Rusdiyanto

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Adab

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. whb.
Setelah membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perubahan

seperfunyva, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama . Rusdiyanto

NIM 0 99122344

Fakultas . Adab

Jurusan . Sejarah Peradaban Islam

Judul Skripsi : PERKEMBANGAN PEMIKIRAN KEISLAMAN

MUNAMMADIYAH PERSPEKTIF TARJIH SEJAK

MUKTAMAR KE-43
sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana
Humaniora dalam Ilmu Se¢jarah Peradaban Islam. Karena itu, kami berharap
skripsi tersebut dalam-waktu dekat dapat disidangkan dalam ‘sidang munaqasah.

Atas perhatian dan dipeikenankannya kami ucapkan banyak terima kasih.
Wassalanu'alaikum wr.owb.
Yogyakarta, 15 November 2003

Pembimbing

W

Muha le Wildan, MA.
NIP. 150270411




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ADAB

JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Tilpun (0274) 513949

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul :
PERKEMBANGAN PEMIKIRAN KEISLAMAN MUHAMMADIYAH
PERPEKTIF TARJIH SEJAK MUKTAMAR KE-43
Diajukan oleh :

Nama : RUSDIYANTO
NIM 99122344
Program : Sarjana Strata 1
Jurusan : SPI

telah dimunagasyahkan pada hari : Senin tanggal : 8 Desember 2003 dengan nilai : B dan telah
dinyatakan syah scbagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Humaniora (S.Hum.)

Panitia Ujian Munaqgasyah,

Sekretaris Sidang,

1]
Rusli Hasibuan vamsul Arifin, S.Ag. ~

Drs
NIP. 150046368 NIP. 150312445

Pembimbing/merangkap Penguyji,

~ T
lxg/ Q,(J‘ J
Muhammad Wildan, S.Ag., MA.

NIP. 15027‘@411

Penguji I, Penguji H,

-~
Dg.\Mundzirin Yusuf, M.Si. i Sodigin, S.Ag., M.Ag.
NIP. lm770(’)4 : NIP ;150289392

Yogyakarta, 15 Desember 2003

i



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini aku persembahiRan Repada :

. Bapak dan Ibu yang saya cintai.

. Mbak dan Mas, yang telah membantu studi saya.

. Teman sekelas : Dicky, (J?nlviy, Puput, Lia dan Nia.

. Teman KKN : Lucky, Hermanto, Puji, Helmi dan Eva.

. Calon pendamping hidupRu yang Rusayangi.



HALAMAN MOTTO
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Artinva :
L Sesungguhnvae Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum

sehingga mereka akan mengubah keadaannya sendiri ... ”



PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB

Transliterasi Arab latin yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Keb;dayaan RI tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun
1987 No. 054 b/U/1987.

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut -

I. Konsonan
Huruf Arab Nama . huruf latin Keterangan
- | Ali}:— - Tidak dilambangkan
B o Ba’ b L
o Ta’ t -
: < Sa’ § s titik atas
z Jim i -
- Ha’ h h titik bawah
& Kha’ kh -
> Dal d ' -
> Zal k 7 z titik atas
) . r - §
! 3 Za’ z - |
o Sin S -
2 .Syin sy T
- oo Sad $ s titik bawah
o Dad d d tititk bawah

v



b Ta’ t t titik bawah
b Za z z titik bawah
¢ ‘Ain ‘- Koma terbalik (diatas)
'& Gain’ g -
e Fa’ f -
A Qaf q -
3 Kaf k -
J Lam 1 -
¢ Mim m -
J Nun n -
g Wawu w -
0 Ha’ h -
s Hamzah ‘- Apostrof (dipakai di
awal kata)
< Ya’ y -

2. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasdid dalam sistem tulisan Arab dilambahgkan dengan tanda (" )
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan tanda
syaddah itu.
Contoh : Lo M < syar iyyah

s =al-azillah

vil



3. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua macam, yaitu :
a. Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, maka transliterasinya adalah (t), Contoh : 56) = zakaatun
b. Ta’'marbutah yang mati karena waqof (berhenti) atau mendapat hakekat
sukun, maka transliterasinya adalah (h), Contoh : 3:}}" P usuuliyyah
4. Vokal Pendek
———"—— =(fathah) ditulis “a”
= (kasrah) ditulis “i”

-

s = (dammah) ditulis “u”

5. Vokal Panjang

a. Fathah + alif, ditulis a. Contoh : OWl = istihsaan
b. Fathah + ya mat, ditulis a. Contoh : GL" = sallaa
c. Kasrah + ya mati, ditulis 1. Contoh : JQ: = daliil

d. Dammah + wawu mati, ditulis u. Contoh: = (# R - nUSUUS

6. Vokal Rangkap

a. Fathah + ya mati, ditulis ai. Contoh = oSSt = bainakum
b. Fathah +wawu mati, ditulis au. Contoh = J )5 = qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalm satu kata, dipisah dengan apostrof
Contoh : & L = jamad'i

P )w = {a ‘aarud

Vil



8. Kata Sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al
Contoh : d""&ﬂ‘ = al-Qiyaas
b. Bila ditkuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I-nya
Contoh : i) = as-Sunnah
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya dan menurut penulisannya
Contoh : 43404 J j—"“ r\_g = “ilmu usuulul figh atau ‘ilm usuul al-figh
10. Huruf Besar
Dalam transliterasi tidak dikenal huruf besar. Huruf besar dalam tulisan latin

sesuai dengan Ejaan Yang Disempumakan (EYD).
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Sunan Kalijaga Yogyakarta i dapat diselesaikan. Dalam upaya menyelesaikan

skripst i, penulis banyak mendapatkan bantuan, kemudahan dan fasilitas dari

berbagat prhak.

Untuk ity semua, ucapan terima kasith dan do’a keselamatan, keberkatan
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mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Bimbingan

canda semoga senantiasa dilimpahkan oleh Allah SWT.

Bapak - Muhammad * Wildan,  M.A - vang tclah “membimbing
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for o f=) o
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia mencatat bahwa Muhammadiyah
sebagai organisasi gerakan Islam didirikan pada tanggal 18 November 1912 di
Yogyakarta oleh K.H Ahmad Dahlan. Pada tahun 1920-an Muhammadiyah baru
menyebar ke luar daerah Yogyakarta, hingga akhimya berangsur-angsur merata di
seluruh wilayah Indonesia dari Sabang sampai Merauke.

Meskipun predikat Muhammadiyah bermacam-macam sesuai dengan
aktivitasnya, Muhammadiyah menyebut dirinya sebagai gerakan dakwah amrun
bi al ma'ruuf wa nakyun ‘an al munkar, yang beraqidah Islam dan bersumber dari
al-Qur’an dan as-Sunnah.” Dengan kata lain Muhammadiyah mempunyai jati diri
sebagai gerakan Islam yang bersumber pada al-Qur’an dan as-Sunnah. Jati diri ini
berimplikasi pada ruang gerak dan aktivitas Muhammadiyah dalam berbagai
aspek kehidupan sesuai dengan kebutihan manusia atau masyarakat.”

Ada dua faktor yang mendorong timbulnya gerakan Muhammadiyah yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu berkaitan dengan kondisi
kehidupan keagamaan kaum muslim di Indonesia yang dianggap telah

menyimpang dari ajaran Islam yang benar. Di antara praktek-praktek yang

Syukriyanto AR dan Abdul Munir Mulkhan, Pergerakan Pemikiran dalam
Muhammadiyah, (Yogyakarta: Si Press, 1990), him. 48.
2 pp Muhammadiyah, Anggaran Dasar Muhammadiyah, (Yogyakarta: Persatuan 1986),

hlm. 1.
T pp Muhammadiyah, Keyakinan dan Cita-Cita Muhammadiyah, (Yogyakarta: Persatuan,
1989), him. 17.



menyimpang dari ajaran Islam adalah pemujaan arwah nenek moyang dan benda-
benda keramat, berbagai macam upacara dan selamatan tentang daur hidup
manusia, dan berziarah kemakam orang-orang suci untuk meminta barokah.
Sedangkan faktor eksternalnya berkaitan dengan politik Islam Belanda terhadap
kaum muslimin Indonesia, pengaruh ide pembaharuan Islam Timur Tengah dan
Juga kesadaran dari beberapa pimpinan Islam tentang kemajuan yang telah dicapai
olch Barat.*

Sebagai gerakan yang berlandaskan agama, maka ide pemahaman
Muhamamdiyah diletakkan pada usaha untuk memurnikan Islam dari pengaruh
tradisi dan kepercayaan lokal. Dalam kaitan ini usaha-usaha pembaharuan yang
dilakukan Muhammadiyah banyak terkait dengan masalah praktis ubuudiyah,
syarit’ah dan mu'aamalah. Namun demikian, sebagaimana gerakan Islam
modern, Muhammadiyah konsisten dengan semboyan kembali pada ajaran murni,
yakni al-Qur’an dan as-Sunnah.’

Dalam perkembangan pemikiran keislamannya, salah satu upaya
Muhammadiyah untuk menjaga  kemurnian. Islam- adalah didirikan sebuah
fembaga yang discbut dengan Majlis Tarjih. Kata Majlis Tarjih terdiri dari dua
kata, yaitu majliis dan rarjiih. Kata mejliis berarti dewan, merupakan badan yang
mempunyai anggota tertentu.® Sedangkan  rarjiih merupakan istilah yang terdapat
dalam 1lmu wsuul ol figh yang secara harfiah diartikan dengan “ mengunggulkan™.

Unggul dalam istilah usuu/ al figh kata ini diartikan dengan “mengungguikan™

4 Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhamamdivah Abduh, Suatu Studi
Perbandingan, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993), him. 19.

* Asimuni Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadivah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), him. 3.

® W .1.S Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1987), him. 621.



salah satu di antara dua dalil yang bertentangan yang seimbang kekuatannya
dengan menyatakan kelebihan dalil yang satu dari yang lainnya. ’ Dengan
demikian, ijtihad  hanya dilakukan pada dalil-dalil yang kelihatannya
bertentangan, baik yang bersifat gat’i maupun zanni. Dari penéertian tersebut
melakukan farjiih juga merupakan suatu ijtihad.

Dalam organisasi Muhammadiyah, rarjiih berarti bermusyawarah bersama
tokoh-tokoh ahli untuk menyelesaikan segala masalah yang diperselisibkan karena
perbedaan pendapat dikalangan umat awam, dengan mengambil pendapat yang
berdasar dan lebih dekat dari sumber utamanya, yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah.
Daiam hal ini, sarjiih bisa diartikan sebagai metode yang membanding-
bandingkan pendapat ulama, baik ulama mazhab atau bukan, kemudian diambil
dari pendapat tersebut, pendapat yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan
as-Sunnah serta alam pikiran modern.

Kata tarjiih berasal dari rajjaha. Rajjaha berarti memberi pertimbangan
lebih dari pada yang lain. Menurut istilah, para ulama berbeda-beda dalam
memberikan rumusan kerja /arjiij ini. Sebagian besar ulama Hanafiah, Malikiah,
Syaft'iyyah-dan-1lanabilah. memberikan rumusan bahwa - itu dilakukan oleh
mujtahid. Dari pengertian 'di atas, farjith berarti usaha yang dilakukan oleh
mujtahid untuk mengemukakan satu diantara dua jalan yang bertentangan, karena

adanya perbedan pendapat yang perlu untuk dilakukan tarjiilg.s

" Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab — Indonesia Al Munawir, (Yogyakarta: Pondok
Pesantren Al-Munawir Krapyak Yogyakarta, 1984), him. 510.

% Asjmuni Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), him. 91.



Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manh'aj larjiif
adalah metode penetapan hukum melalui prosedur pemilihan satu di antara
beberapa pendapat yang dalilnya lebih kuat. Sedangkan Majlis Tarjih merupakan
badan yang berwenang melakukan kegiatan tersebut.

Majlis Tarjih Muhammadiyah berdiri pada tahun 1927 atas prakarsa K.H
Mas Mansur dalam kongres keenam di Pekalongan. Tujuan Majlis Tarjih adalah
untuk menghindarkan umat Islam khususnya anggota Muhammadiyah dari
perpecahan yang disebabkan perselisthan dalam masalah khilaafiyah. Dengan
mengukuhkan salah satu diantara yang diperselisihkan diharapkan perpecahan
bisa dihindarkan. Susunan pengurus Majlis Tarjih periode pertama adalah sebagai
berikut:

Ketua - K.H. Mas Mansur.

‘Wakil Ketua  : K.H.R. Hajid.

Sekretaris - H.M. Aslam Zainuddin.

Wakil Sekretaris: H. Jazari Hisyam.

Anggota - Kek. Baidawi, K.H: Hanad, K.H. Washil, K-H. Fadhil.’

Adapun persyératan dan langkah yang ditempuh dalam tarjiih, yaitu
pendapat ulama yang saling bertentangan, penelitian terhadap dalil-dalil yang
menopang sesuatu pendapat dan pemilihan terhadap pendapat yang mempunyai

10

dalil yang kuat.” Dengan langkah yang demikian, maka tarjiih berangkat dari

’ M. Natsir Bakri, Peranan Lajnah larjih Muhammadivah dalam Hukum Islam di
Indonesia (Jakarta: CV. Karya Indah, 1985), him. 22.
" Ibid, him. 13.



pendapat ulama mazhab yang saling bertentangan, bukan dari pertentangan dalil
vang terdapat dalam nas.

Pemakaian istilah rarjiih dalam hal ini tidak terlepas dari situasi
keagamaan pada saat dibentuknya Majlis tersebut. Seperti telah diungkapkan
bahwa timbulnya pemikiran keagamaan Muhammadiyah tidak terlepas dari situasi
kebekuan berfikir yang dialami umat Islam di Indonesia. Anggapan bahwa
pendapat ulama merupakan sesuatu yang sudah tidak dapat dirubah dan mutlak
benar menyebabkan timbulnya sikap berpegang teguh pada tradisi, pemikiran
yang sempit dan fanatik kepada mazhab yang diikuti. Perselisihan pendapat yang
terjadi di kalangan para mujtahid muncul ke permukaan, dan sejak tahun 1910
masalah tersebut terkenal dengan masa}ah khilaafiyah."" Masalah khilaafivah
inilah yang terjadi dalam kalangan para ulama juga umat Islam saat itu.

Pclaksanaan  /urjiih dilakukan oleh para anggota tetap Majlis Tarjih
melalui  sidang-sidang yang diadakan ketika ~berlangsung Muktamar
Muhammadiyah. Sebelum sidang, masalah yang akan ditarjihkan telah dikirimkan
olch Majlis Tarjih' Pusat kepada seluruh anggota yang berwenang mengikuti
sidang uniuk  dipelajari-dan ditcliti daltl-dalil yang memperkuat atau yang
melemahkan masalah yang dimaksud.

Masalah yang dibadapi Muhammadiyah pada awal berdirinya adalah
masalah khilaaftyah. Masalah-masalah khilaafiyah yang diangkat Majlis Tarjih
~ ke dalam sidangnya antara lain, masalah pengucapan niat ketika shalat, tentang

qunut, jumlah rakaat shalat tarawih, masalah menyentuh kulit perempuan dan

i Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah, him, 92,



scbagainya.'* Dalam masalah-masalah tersebut, Majlis Tarjih tidak mempunyai
metode tarjiit yang tersendiri, tetapi seperti yang dinyatakan dalam kaidah tahun
1928 hanya mengikuti kepada usuul al figh yang diangkat kuat.

Dalam menetapkan masalah-masalah baru, Muhammadiyah menyusun
beberapa manhaj (metode) ta}})'iilz. Manhaj tarjiih tersebut berupa pokok—pokok
pegangan dalam pelaksanaan farjiih,"” yang merupakan penyempurnaan dari
kaidah tarjiih yang disusun sebelumnya seperti yang telah discbutkan. Sejak
tahun 1928 Majlis telah menyusun kaidah farjiih yang pertama, yang antara lain
berisi penjelasan tentang sumber hukum, yaitu al-Qur’an, as-Sunnah dan wusul al
figh yang berpedoman pada salah satu aliran yang dianggap kuat. Pada tahun
1971 kaidah  (arjith tahun 1928 disempurnakan, yaitu uwsuul al figh yang
mengikuti pada salah satu aliran telah dihapus dan diganti perampilan tiga
sumber hukum yaitu al-Qur’an, al-Hadist serta istinbat hukum melalui persamaan
ilat. Kaidah ini diperluas dan disempurnakan, kemudian disebut sebagai manhaj
turjiih. Penyempurnaan ini memperluas metode ijtihad yang lain, dengan
ditetapkan sumber hukum yang terdiri dari al-Qur’an, as-Sunnah, qiyas juga ijma’
sahabat, sebagai dasar keputusan faryiih terhadap dalil-dalil yang bertentkangan.'14
D1 samping-itu discbutkan manhaj yahg lain, sumber hukum yang terscbut di atas,
nainun masih merupakan penjelasan dari sumber hukum yang tersebut diatas.

Dalam sepuluh tahun terakhir (dasawarsa 1980-an), perhatian orang
terhadap Muhammadiyah demikian besar, terutama dengan perkembangan yang
semakin pesat dalam bidang amal usaha pendidikan dan sosial kemagyarakatan.

Namun bersamaan dengan itu, kritikpun datang pada persyarikatan

2 Ibid, him. 96.
3 Ibid.
Y Ibid,



Muhammadiyah. Kritik-kritik tersebut datang terutama dari para cendekiawan
Muhammadiyah. Di antara kritik tersebut, Muhammadiyah dipandang mengalami
stagnasi dalam pengembangan pemikiran Islam, sehingga dinilai bukan
merupakan gerakan tajdid lagi..

Muhammadiyah tidak bisa terhindar dan terlepas dari perubahan zaman.
Tantangan yang dihadapi oleh persyarikatan Muhammadiyah semakin pelik,
sesuai dengan tingkat perubahan pola pikir, dinamika dan gaya hidup masyarakat
industri. Maka dari itu fatwa-fatwa keagamaan yang berhubungan sosial budaya
industri, harus berbeda pula dengan era agraris. Sifat yang selalu berkembang dan
- penuh dengan kompetensi dalam masyarakat industri berbeda dari corak
pemikiran masyarakat agraris yang lebih menekankan aspek kerukunan dan
kehidupan seadanya. Perubahan dalam wawasan pendekatan keilmuan dan
perubahan pada dataran sosial kultural, menurut ijtihad—ijtihad baru
Muhammadiyah. Perhatian terhadap pola pikiran keagamaan sudah dimulai dari
Muktamar ke-41 di  Surakarta, kemudian diteruskan pada muktamar
Muhammadiyah ke-42 di Yogyakarta dan berjalan terus menjelang muktamar
Muhaammadiyah ke-43 di Banda Aceh."”

Pada Muktamar, Muhammadiyah ke-43 di Banjda Aceh tahun 1995,
pengurus pimpinan pusat Muhammadiyah terpilih mengambil langkah strategis.
Langkah awal mereka adalah dengan menambah nama baru pada Majlis Tarjih
menjadi “Majlis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam™. Penamaan ini
menandakan adanya perluasan kajian ketarjihan dari semata-mata figiyyah ke

wilayah studi Islam yang lebih luas. Hal ini dimaksud selain memasuki dan

'Y Muhammad Azhar dan Hamim yas, Pengembq{ggﬁn Pemikiran Keislaman
Muhammadiyah: Purifikasi dan Dinamisasi, (Yogyakarta : LPPI, 2000), him. 3.



menggarap wilayah syarii’uh yang selama ini menjadi tugas utama Majlis Tarjih,
maka majlis memperluasnya pada hal-hal yang merupakan wacana pemikiran.
Pada muktamar itu, dikembangkan perﬁikiran sebagai acuan dalam rumusan
program Muhammadiyah, yang terdiri dari: Pemikiran keagamaan ilmu dan
teknologi, pengembangan basis ekonomi, gerakan sosial kemasyarakatan, dan
Perguruan Tinggi Muhammadiyah sebagai basis gerakan keilmuan atau

‘ pemikiran.'®

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah perkembangan bemikiran
keislaman dalam organisasi Muhammadiyah, yang dalam hal ini mengambil
sampelnya dari sisi tarjiih, di mana pelaksanaanya dilakukan oleh Majlis Tarjih.
Perkembangan yang dilakukan dalam rangka merespon perkembangan zaman
yang semakin modern. Lembaga ini didirikan untuk menjawab kebutuhan anggota
dan simpatisan Muhammadiyah serta organisasi mengenai persoalan-persoalan
kemasyarakatan.
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perkembangan pemikiran Muhammadiyaﬁ sebelum muktamar ke-
43, sejarab berdirinya Majlis Tarjih dalam organisasi Muhammadiyah,
tantangan Muhammadiyah di era globalisasi, perkembangan pemikiran

keislaman Muhammadiyah dalam perspektif tarjiih sejak muktamar ke-43?

' Musthofa Kamal Pasha, Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah Sebagai Gerakan
Islam, (Y ogyakarta: LPPl UMY, 2002), him. 151,



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Mengetahui perkembangan Majlis Tarjih dalam organiéasi Muhammadiyah
sebelum muktamar ke-43.

2. Mengetahui sejarah berdirinya Majlis Tarjih dalam Muhammadiyah.

Mengetahui tantangan Muhammadiyah di era globalisasi.

(9]

4. Mengetahui perkembangan pemikiran Muhammadiyah sejak Muktamar ke-43,

dalam rangka responnya terhadap globalisasi.
Dari tujuan penelitian di atas diharapkan penelitian ini mempunyai

kegunaan:

1. Menambah wacana ilmu pengetahuan terutama bagi disiplin ilmu sejarah dan -
peradapan Islam di Indonesia.

2. Menambah pengetahuan mengenai organisasi Muhammadiyah dari sisi
tarjiih dalam perkembangan pemikiran keislaman sejak muktamar ke-43.

3. Mengetahui respon  Muhammadiyah terhadap perkembangan di era

globalisasi.

D. Tinjauan Pustaka
Studi dan penulisan tentang Majlis Tarjih Muhammadiyah antara lain:
Asymunt Abdurrahman, dalam Munhaj Tarjih Muhammadiyah (2002),
mengkaji manhaj tarjiih Muhammadiyah, baik konsep, pengembangan dan
| implementasinya yang disajikan secara komprehensif.
Fatchurrahman Djamil, dalam Metode [jtihad Majlis Tarjih

Muhammadiyah (1995) membahas metode ijtihad yang digunakan Majlis rarjih
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Muhammadiyah serta menjelaskan tugas-tugas Majlis Tarjih sesuai Qaidah Majlis
Tarjih Muhammadiyah.

Pimpinan Pusat Muhammadiyah, dalam Himpunan Putusan Tarjih (1985)
berusaha memberikan tantangan dalam mengamalkan ajaran Islam terutama
mengenai tantangan dalam melaksanakan ibadah mahdhah.

Majlis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, dalam Buku Panduan Munas Tarjih ke-26, memberikan
informasi ringkas bagi para peserta Munas Tarjih ke-26 yang berlangsung di
Padang.

Dari beberapa penulisan tentang Muhammadiyah di atas belum ada yang
menulis tentang Majlis Tarjih Muhammadiyah dalam responnya < era modern
secara khusus, sehingga penulisan ini adalah penelitian terhadap perkembangan
pemikiran Muhammadiyah yang dilaksanakan oleh Majlis Tarjih dalam

menghadapi abad 21 sejak Muktamar ke-43 tahun 1995 di Banda Aceh.

E. Landasan Teori
Mengacu pada /pemikiran ~Alfian (1989), peranan yang dimainkan
Muhammadiyah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dapat ditinjau dari
tiga segi yaitu
1. Sebagai pembahasan keagamaan
2. Sebagai agen perubahan sosial
3. Sebagai suatu kekuatan politik
Dua segi yang pertama dari peranan Muhammadiyah, berasal dari posisi

Muhammadiyah sebagai organisasi sosial keagamaan. Segi ketiga merupakan -
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akibat dari implikasi filosofis atas modernisme Islam yang diadaptasi oleh
Muhammadiyah dan perkembangan organisasi ini sebagai salah satu kelompok
kepentingan yang utama.'’

Kajian penelitian ini-lebih menitikberatkan pada segi Muhammadiyah
scbagai suatu pembaharu keagamaan dan sebagai agen perubahan sosial, dalam ‘
rangka Muhammadiyah sebagai organisasi keagamaan menghadapi perubahan
zaman yang semakin modern.

Penelitian ini juga menggunakan-teori evolusi dalam masyarakat, yaitu
teori yang dikemukakan oleh Spancer. Menurut Spancer, hukum dalam
masyarakat manusia pada awalnya adalah hukum keramat, karena merupakan
aturan-aturan hidup dalam bergaul, yang berasal -dari nenek moyang. Kekuatan
dari hukum tersebut terjadi pada zaman permulaan, dimana masyarakat terdiri dari
10 sampai 20 individu dalam beberapa kelompok keluarga. Ketaatan terhadap
hukum yang mereka anggap dari nenek moyang tersebut sebenarnya adalah
adanya asas timbal balik yaitu saling membutuhkan dalam kehidupan
masyarakat.'®

Dalam perkembangan masyarakat yang semakin komplek, hukum yang
bersifat statis tadi akan berkurang kekuatannya karena tidak cocok lagi dengan
keadaan kehidupan saat ini. Hal tersebut memunculkan hukum yang mengatur

kehidupan manusia dalam masyarakat yang sesuai dengan keadaan saat itu.

Y7 Suwarno, Muhammadiyah Sebagai Oposisi, (Yogyakarta: UlI Press, 2001), him. 5-6.
Lihat juga Alfian, Muhammadiyah The Political Behavior of A muslim Modernist Organization
/nder Dutch Colonialism, (Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 1989), him. 5.
18 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: Ul Press, 1987), him, 36.
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Pada tingkat evolusi selanjutnya, muncul masyarakat industri, di mana
manusia lebih bersifat individual.’® Dari perkembangan ini diperlukan lagi suatu
sistem hukum baru yang berdasar asas saling membutuhkan dalam masyarakat
yang semakin modern. Dari teori tersebut penelitian ini membahas perkembangan
pemikiran Mubammadiyah dari sisi ‘arjiih  sejak muktamar ke-43 dalam
renghadapi perubahan dalam masyarakat yang semakin modemn, masyarakat

sudah mengalami perubahan dari masyarakat agraris menjadi masyarakat industri.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang ingin menghasilkan
proses-proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa
jampau.”® Penelitian ini menggunakan metode sejarah yaitu suatu proses mengisi
dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau guna
menemukan data yang otentik dan dipercaya,’' serta melakukan sitesis terhadap
data agar menjadi suatu hal yang dapat dipercaya.

Metode sejarah bertujuan untuk merekomendasi kejadian lampau secara
sistematis dan obyektif. Dalam hal ini, penulis melakukan' tahapan penelitian

sebagai berikut:

** Jbid. him. 37.

» Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), him.5.

2! Louis Gottshalk, Understanding History: A Primer. Qf Historical Method, Tertj.
Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah, (Jakarta:UIIl Press, 1980), him. 32.
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Heuristik

Pengumpulan data sejarah yang berkaitan dengan pokok pembahasan ini
penulis berusaha mengumpulkan data dengan melakukan penelitian di Kantor
Majlis  Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam Muhammadiyah yang
bertempat di Gedung Muhammadiyah Yogyakarta. Tahapan ini dilakukan
dengan mengumpulkan dokumen-dokumen hasil muktamar Muhammadiyah
dan Munas Tarjih Muhammadiyah, serta majalah Suara Muhammadiyah yang
berkaitan dengan topik pembahasan ini.

Verifikasi atau Kritik Sumber

Setelah pengumpulan data, peneliti melakukan kritik sumber baik kritik intern
maupun kritik ekstern. Kritik intern menelusuri tentang keaslian sumber
(kredibilitas), sedang keabsahan tentang keaslian sumber (otentitas) ditelusuri
melalui kritik ekstern. Hal ini untuk memperoleh data yang otentik dan
kredibel. Dalam hal ini peneliti mencoba melakukannya dengan mencocokkan
data yang diperoleh melalui penelitian siapa penulis sumber, apakah dari
pihak Majlis Tarjih atau bukan dengan melihat stampel atau cap penerbit.
Tahapan 1ni dilakukan dengan bimbingan pihak Majlis Tarjih

Muhammadiyah di Yogyakarta.
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3. Interprestasi
Tahapan yang memberikan penafsiran atas data yang tefsusun menjadi fakta.
Interprestasi dilakukan dengan metode analisis atau menguraikan dan
mensistensiskan fakta-fakta yang sesuai dengan tema penel‘itian.22 dalam hal
ini penulis mencoba menganalisis bagaimana pentingnya peran Majlis Tarjih
Muhammadiyah, dalam memecahkan persoalan-persoalan kemasyarakatan.

4. Thstoriografi
Setelah dicapai interprestasi yang menyeluruh dilakukan tahap penulisan,

pemabaman atau laporan hasil penelitian.®®> Penulisan ini meliputi pengantar,
g

hasil penelitian dan kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri lima bab yang berusaha disusun secara kronologis
dan utuh.

Bab pertama atau pendahuluan memuat latar belakang permasalahan,
rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahaéan.

Bab kedua "menguraikan gerakan Muhammadiyah. Bab ini membahas
latar belakang berdirinya Muhammadiyah serta perkembangan Muhammadiyah

secara garis besar dari tahun 1912-1971 dan perkembangan Muhammadiyah dari

2 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him.
102.

B Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, him. 69.
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tahun 1971-1995. Bab ini memberikan gambaran tentang Muhammadiyah serta
perkembangan pemikirannya secara global.

Bab ketiga menguraikan Majlis Tarjih Muhammadiyah. Bab ini diawali
dari sejarah dan latar belakang berdirinya, kedudukan Majlis Tarjih dalam
Muhammadiyah dan metode ijtihad Majlis Tarjih.

Bab keempat membahas perkembangan pemikiran Islam Muhammadiyah
dalam perspektif  rarjiih sejak muktamar ke-43. Bab ini diawali dengan
pembahasan mengenai  perkembangan pemikiran Muhammadiyah pasca
muktamar ke-43, perkembangan Majlis Tarjih sejak Muktamar Muhammadiyah
ke-43  dan diakhiri pembahasan mengenai tantangan vyang dihadapi
Mubammadiyah di era globalisasi.

Bab kelima berisi penutup, terdiri dari epilog atau kesan terhadap
perkembangan-perkembangan yang dilakukan Muhammadiyah. Bab ini diakhiri

pesan-pesan kepada organisasi Muhammadiyah.
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BABYV

PENUTUP

A. Epilog

Lahimya pemikiran-pemikiran formal Muhammadiyah di samping
untuk memantapkan warga dan pimpinan Muhammadiyah dalam
pertkehidupan bermuhammadiyah untuk menggerakkan dan mengamalkan
Islam, juga diharapkan dapat menjadi pegangan pokok Muhammadiyah
dalam mengantisipasi perkembangan zaman yang muncul di saat pemikiran
itu dirumuskan. Pemikiran tersebut diharapkan terus menjadi pegangan bagi
warga dan pimpinan Muhammadiyah dalam menggerakkan persyarikatan
Muhammadiyah sepanjang pemikiran tersebut masih dipandang relevan.

Wacana dialog dan diskursus pemikiran keagamaan disebarluaskan
lewat kerja sama yang erat dengan pimpinan wilayah Muhammadiyah ke
bawah berdasar kemampuan dan sumber daya masing-masing serta bersama-
sama dengan pusat-pusat studi  keislaman di  Perguruan Tinggi
Muhammadiyah yang ada  di tanah air. Kegiatan' ini berfungsi sebagai
kaderisasi dan antisipasi ke depan dalam proses regenerasi ulama dan pemikir
kcagamaan di lingkungan persyarikatan Muhammadiyah.

Dalam hal yang terkait dengan wacana dan dialog pemikiran baik yang
berkaitan dengan visi, gagasan, wawasan, nilai-nilai dan analisis keilmuan,
Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam telah menerbitkan sebuah
jumal untuk menampung berbagai tulisan yang mempunyai semangat dakwah
amrun bi al ma’ruuf wa nahyun ‘on al munkar demi terciptanya ‘izzu  al

Islam wa al muslimiin di Indonesia. Dalam Muhammadiyah ada dua jenis

71
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penerbitan, pertama dalam bentuk publikasi-publikasi dan yang kedua dalam -
bentuk jurnal dengan corak yang bersifat akademik keilmuan, sehingga tidak
harus selalu mengikat.

Pengembangan pemikiran keislaman kontemporer harus terkait dengan
perkembangan kontemporer dan tantangan zaman yang dihadapi. Dengan
demikian, kehidupan keagamaan Islam akan selalu aktual, kontekstual dan
fungsional. Dimensi spiritualitas keagamaan Islam akan tercermin dalam
kepeduliannya terhadap alam lingkungan dan peréentuhannya dengan
lingkungan sosial dan budaya di sekitarnya. Hal itulah semangat mabda’ al
havah, pandangan hidup sekaligus format operasional prinsip ijtihad dalam
persyarikatan Muhammadiyah di dalam memahami ajaran dasar ar Ruju’ ila

al-Qur 'an wa as-Sunnah.

. Saran-saran

Dari hasil penelitian, maka di bawah ini dikemukakan saran-saran bagi
persyarikatan Muhammadiyah jika ingin tampil sebagai gerakan pemikiran
sekaligus gerakan amal dalam menggerakkan dan mendakwahkan Islam di
tengah tantangan zaman, yang pertama Muhammadiyah harus melakukan
rekonstruksi terhadap pemikiran Ahmad Dahlan dan pemikiran generasi
penerusnya baik yang permah menjadi Ketua Pengurus Besar atau Pengurus
Pusat Muhammadiyah maupun tokoh-tokoh, ulama atau cendekiawan
Muhammadiyah. Upaya ini dilakukan untuk mencari benang merah pemikiran
tokoh-tokoh Muhammadiyah masa lalu, sekaligus untuk mencari keutuhan
persambungan dalam pengembangan pemikiran Muhammadiyah masa kini

dan masa yang akan datang.
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Yang kedua, Muhammadiyah harus mengembangkan pemikiran-
pemikiran baru yang dipadukan dengan pemikiran Muhammadiyah masa lalu
sesuai dengan sikap dasar Muhammadiyah dalam meyakini, memahami dan

mengamalkan Islam dalam kehidupan saat ini maupun yang akan datang.
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